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Yogya Risiko Tinggi Cuaca Ekstrem

B Hujan Deras Picu Tebing Longsor
di Tompeyan Tegalrejo

YOGYA, TRIBUN - Hujan
deras yang mengguyur Kota
Yogyakarta dalam beberapa
hari terakhir memicu ta-
nah longsor di Tompeyan,
Kemantren Tegalrejo, Rabu
(29/10) pagi. Meski tidak
sampai menimbulkan kor-
ban jiwa, material longsor
setinggi tujuh meter sempat
menutup total akses jalan
inspeksi di wildyah t but.

Tebing yang berlokasi di

Tompeyan TR3 RT 08 RW *

03 itu dilaporkan ambrol
sekitaran pukul 04.30 WIB,
setelah tak kuasa menahan
debit air yang sudah terlam-
pau banyak. Kepala Pelak
sana Badan Penanggulang:
an Bencana Daerah (BPBD)
Kota Yogyakarta, Nur Hida
yat, mengkonfirmasi bahwa
insiden longsor ini dipicu
oleh faktor cuaca.
“Penyebabnya adalah
dampak hujan deras dengan
intensitas tinggi dalam bebe-
rapa hari terakhir,” ujarnya.

Material longsor yang run-
tuh diperkirakan memiliki
volume yang cukup besar,
dengan panjang lebih ku-
rang 7 meter, tinggi 7 me-
ter, dan ketebalan material
mencapai 3 meter. Nur Hi-
dayat memastikan tidak ada
korban jiwa maupun warga
yang terdampak langsung
dari kejadian ini. Namun,
dampak utamanya adalah
terganggunya mobilitas di
area tersebut

“Nihil korban jiwa. Tapi
longsoran menutup total ak-
ses jalan inspeksi di lokasi
Tim kami sudah melak
asesmen di lapanga
nya.

Menurutnya, Tim Reak
si Cepat (TRC) BPBD Kota
Yogyakarta, bersama unsur
Linmas, aparat wilayah (RT/
RW), dan warga setempat,
langsung bergerak ke lo-
kasi untuk melakukan pe-
nanganan. “Status saat ini

® Hujan deras yang
mengguyur Kota
Yogyakarta dalam
beberapa hari tera-
khir memicu tanah
longsor di Tompeyan,
Kemantren Tegalrejo,
Rabu (29/10) pagi
Meski tidak sampai
menimbulkan korban
jiwa, material longsor
setinggi tujuh meter
sempat menutup total
akses jalan inspeksi di
wilayah tersebut.
BPBD DIY, yang menya-
takan Yogyakarta
telah memasuki masa
berisiko tinggi terhadap
hujan lebat dan cuaca
ekstrem.
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sudah terkondisi. Kebutuh-
an mendesak adalah pem-
bersihan material longsor-
an dan pemasangan terpal
untuk mencégah erosi atau
longsor susulan di area te-
bing," terangnya.

Lebih lanjut, pihaknya
mengimbau masyarakat un-
tuk meningkatkan kewaspa-
daan, terutama yang tinggal
di daerah rawan longsor
atau dekat tebing, mengi-
ngat curah hujan diperki-
rakan masih akan tinggi.
Imbauan serupa turut di-
sampaikan BPBD DIY, yang
menyatakan Yogyakarta te-
lah memasuki masa berisiko
tinggi terhadap hujan lebat
dan cuaca ekstrem. Perio-
de dasarian ketiga Oktober
hingga Desember disebut
menjadi waktu yang paling
perlu diwaspadai karena
intensitas hujan dapat me-
ningkat se signifikan.
ayah Yogya-

karta, pada dasarian kvfiga
bulan Oktober sampai De-
sember itu poterisi hujan

lebat hingga sangat lebat.
Potensinya tentu saja cua-
ca ekstrem, kemudian Juga
longsor dan banjir. Bebera-
pa waktu lalu juga sudah
ada kejadian pohon tum-
bang akibat cuaca ekstrem.
Jadi yang perlu diwaspadai
ke depan adalah longsor,
banjir, serta cuaca ekstrem
yang bisa menyebabkan
pohon-pohon tumbang,” j
las Kepala Pelaksana BPBD
DIY, Noviar Rahmad.
Kerawanan

BPBD DIY mencatat bah-
wa Kabupaten Kulon Progo
merupakan daerah dengan
tingkat kerawanan tanah
longsor tertinggi. Sleman,
Bantul, dan Gunungkidul
Jjuga tidak luput dari potensi
bencana, terutama di dae-
rah yang berdekatan dengan
aliran sungai.

“Kalau potensi bencana
longsor memang Kulon Pro-
go yang paling tinggi. Tapi
tidak menutup kemungkin-
an juga itu terjadi di ping-
gir-pinggir sungai, baik di

ayah perkotaan maupun
di daerah Sleman, Bantul,
maupun Gunungkidul. Se-
muanya memiliki potens:
ungkapnya.

Terkait penetapan status
siaga darurat hidrometeo-
rologi, menurutnya saat ini
masih dalam proses di Biro
Hukum Pemerintah Daerah
DIY. Pihaknya telah meng-
ajukan usulan tersebut dan
saat ini menunggu tahapan
administrasi lebih lanjut.
Status siaga ini

“Masih dalam proses,
karena ini sedang dipro-
ses oleh Biro Hukum. Jadi
nanti setelah saya meng-
usulkan ke Biro Hukum,
mereka yang akan mempro-
ses untuk penerbitan su-
rat edarannya. Penentuan
waktunya nanti juga dite-
tapkan oleh Biro Hukum,”
ujar Noviar. (aka/han)

Instansi

Nilal Berita

Sifat Tindak Lanjut

1. BPBD

Netra

Biasa Untuk Diketahui
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